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ABSTRAK 

 
“FORMULASI DAN EVALUASI LILIN AROMATERAPI KOMBINASI MINYAK 

ATSIRI CENDANA (Santalum album L.) DAN LAVENDER (Lavandula 

angustifolia) TERHADAP KUALITAS TIDUR LANSIA” 

 

Latar Belakang: Minyak atsiri cendana (Santalum album L.) dan lavender (Lavandula 

angustifolia) dapat dimanfaatkan sebagai relaksasi salah satunya meningkatkan kualitas 

tidur. Kedua minyak atsiri tersebut memiliki kandungan terpenoid, yang merupakan 

komponen volatil (mudah menguap) yang memberikan aroma. Minyak atsiri tersebut 

diformulasikan dalam bentuk lilin aromaterapi, lilin dipilih karena metode inhalasi melalui 

pembakaran merupakan salah satu cara yang paling praktis dan sering digunakan dalam 

terapi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan lilin aromaterapi yang memenuhi 

persyaratan sifat fisik sebagai alternatif relaksasi terhadap kualitas tidur yang aman. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental, dibuat sediaan lilin aromaterapi dengan 

konsentrasi minyak atsiri cendana 5%; 7%; 7% dengan kombinasi minyak atsiri lavender 

5%; 5%; 7%. Pengujian uji kualitatif terpenoid minyak atsiri metode uji tabung. Dilakukan 

uji sifat fisik sediaan lilin aromaterapi yakni uji organoleptis, uji waktu bakar, uji titik leleh 

dan uji kesukaan.Uji efektivitas terhadap kualitas tidur lansia menggunakan kuesioner 

PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index). Data yang diperoleh diuji menggunakan One Way 

Anova dan Paired Sample Test. 

Hasil: Menunjukan bahwa minyak atsiri cendana dan lavender positif terpenoid dengan 

perubahan warna ungu dan jingga, minyak atsiri cendana dan lavender dapat dijadikan 

sediaan lilin aromaterapi formula 1,2 dan 3 yang memenuhi persyaratan yakni uji 

organoleptis, waktu bakar dan titik leleh. Formula 2 dan 3 memiliki efek meningkatkan 

kualitas tidur terhadap lansia yang lebih baik. Hasil One Way Anova dan Paired Sample 

Test ialah sig<0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan.  

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, sediaan lilin aromaterapi minyak atsiri cendana 

dan lavender memiliki efektivitas meningkatkan kualitas tidur terhadap lansia. 

Saran: Perlu dilakukan menggunakan jenis minyak atsiri lain yang juga memiliki potensi 

efek relaksasi dan perlu adanya variasi terbaru selain menggunakan palm wax sebagai basis 

sediaan lilin aromaterapi. 

 

Kata kunci : Minyak atsiri cendana; minyak atsiri lavender; lilin aromaterapi: kualitas 

tidur; PSQI 
1)Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

 
“FORMULATION AND EVALUATION OF AROMATHERAPY CANDLES WITH A 

COMBINATION OF SANDALWOOD (Santalum album L.) AND LAVENDER 

(Lavandula angustifolia) ESSENTIAL OILS ON SLEEP QUALITY  

IN THE ELDERLY” 

Background: Essential oils of sandalwood (Santalum album L.) and lavender (Lavandula 

angustifolia) can be utilized for relaxation, including improving sleep quality. Both 

essential oils contain terpenoids, which are volatile compounds that contribute to their 

aroma. These essential oils are formulated into aromatherapy candles, as candles are 

chosen due to inhalation through burning being one of the most practical and commonly 

used methods in therapy. 

Research Objectives: This study aims to formulate aromatherapy candles that meet the 

required physical properties as a safe relaxation alternative to improve sleep quality. 

Research Methods: This research is an experimental study, in which aromatherapy candle 

formulations were prepared using sandalwood essential oil at concentrations of 5%, 7%, 

and 7% combined with lavender essential oil at concentrations of 5%, 5%, and 7%, 

respectively. The qualitative test for terpenoids in the essential oils was conducted using 

the test tube method. The physical properties of the aromatherapy candles were evaluated 

through organoleptic testing, burn time test, melting point test, and preference test. The 

effectiveness in improving elderly sleep quality was assessed using the PSQI (Pittsburgh 

Sleep Quality Index) questionnaire. The collected data were analyzed using One Way 

ANOVA and Paired Sample Test. 

The Result: It shows that sandalwood and lavender essential oils tested positive for 

terpenoids, indicated by a color change to purple and orange. These essential oils can be 

formulated into aromatherapy candles (formulas 1, 2, and 3) that meet the required 

standards, including organoleptic tests, burn time, and melting point. Formulas 2 and 3 

demonstrated a better effect in improving sleep quality among the elderly. The results of 

the One Way ANOVA and Paired Sample Test showed a significance value of p < 0.05, 

indicating a statistically significant difference. 

Conclusion: Based on the results, aromatherapy candle formulations containing 

sandalwood and lavender essential oils are effective in improving sleep quality in the 

elderly. 

Suggestions: Further research is needed using other types of essential oils that also have 

potential relaxation effects, as well as exploring new variations of base materials beyond 

palm wax for aromatherapy candle formulations. 

 

Keywords: Sandalwood essential oil; lavender essential oil; aromatherapy candles: sleep 

quality; PSQI 
1)Students of Muhammadiyah University of Gombong 
2)Lecturer of Muhammadiyah University of Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara tropis dengan keanekaragaman hayati tinggi, 

memiliki potensi besar dalam produksi minyak atsiri. Terdapat sekitar 80 jenis 

minyak atsiri yang diperdagangkan secara global, Indonesia mampu 

menghasilkan 40-50 jenisnya. Potensi tersebut sebagian kecil telah 

dimanfaatkan secara optimal di pasar internasional. Minyak atsiri dari Indonesia 

memiliki beragam kegunaan, mulai dari pengobatan tradisional, aromaterapi 

untuk relaksasi, bahan baku industri parfum, hingga penggunaan dalam ritual 

keagamaan (Faidliyah et al., 2017).  

Aromaterapi adalah metode pengobatan alternatif yang memanfaatkan 

minyak atsiri tanaman yang diekstraksi dari tanaman. Minyak esensial, ketika 

dihirup atau dioleskan pada kulit, akan merangsang saraf penciuman. 

Rangsangan ini kemudian diteruskan ke otak, memicu produksi zat kimia yang 

berperan dalam mengatur emosi, pikiran, dan perasaan. Aromaterapi dapat 

membantu memperbaiki kondisi psikologis seseorang (Sundara et al., 2022). 

Minyak atsiri dapat membantu meningkatkan sistem pernapasan, sistem 

peredaran darah, kekebalan tubuh, dan pengaturan emosional seperti insomnia, 

kecemasan, dan stress. Aromaterapi juga dapat meningkatkan aliran darah 

sehingga otot tidak tegang. Besarnya manfaat aromaterapi menyebabkan 

produk ini banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena dapat digunakan 

untuk berelaksasi (Grace Sipahelut et al., 2022).  

Gangguan tidur lazim terjadi pada orang dewasa, terutama lansia. 

Menurut Kemenkes (2023), fenomena ini pada lansia umumnya disebabkan 

oleh banyaknya perubahan fisiologis normal seiring bertambahnya usia. 

Penurunan fungsi biasanya terjadi saat memasuki masa tua, dan perubahan ini 

meliputi segala aspek dari tingkat sel hingga seluruh sistem organ tubuh. World 

Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2020 prevalensi angka 

insomnia di dunia pada lanjut usia diperkirakan sebesar 13-47% dengan 
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proporsi sekitar 50-70% yang terjadi pada usia diatas 65 tahun. Indonesia, angka 

prevalensi insomnia sekitar 67%. Sebanyak 55,8 % insomnia ringan dan 23,3 

% mengalami insomnia sedang (Rusiana et al., 2021). 

Tidur adalah proses alami di mana kesadaran kita menurun, aktivitas 

fisik melambat, dan tubuh beristirahat untuk memulihkan diri. Selama tidur, 

tubuh kurang merespons rangsangan dari luar (Riyandi & Widuri, 2018). Proses 

usia bertambah pada lansia seiring bertambahnya usia, individu lanjut usia 

mengalami penurunan produksi hormon yang menjadi masalah, terutama 

di malam hari. Banyak lansia mengalami kesulitan untuk memulai tidur yang 

mengakibatkan mereka merasa tak mengantuk dan menghadapi hambatan 

untuk jatuh tidur (Hasibuan & Hasna, 2021).  

Senyawa sesquiterpenoid, termasuk α-santalol dan -santalol, yang 

memberikan aroma kayu cendana yang khas, merupakan sumber minyak atsiri 

dari kayu cendana. Sesquiterpenoid merupakan salah satu jenis senyawa 

terpenoid yang diproduksi melalui jalur mevalonat dengan Acetyl Co. A 

sebagai bahan awal. Minyak atsiri dari cendana bisa digunakan untuk mengatasi 

nyeri perut, asma, masalah kulit, infeksi pada ginjal, berbagai jenis peradangan, 

sebagai pengontrol stress, penghilang rasa sakit, antikanker, pembasmi bakteri, 

dan juga untuk aromaterapi ( Asbur et al, 2018).  

Tanaman lain yang dapat dimanfaatkan sebagai relaksasi yaitu lavender. 

Lavender adalah bagian dari keluarga Laminaceace yang sering 

dimanfaatkan untuk meredakan ketegangan otot, menenangkan pikiran, dan 

mengurangi kontraksi melalui saraf. Minyak lavender termasuk salah 

satu jenis minyak atsiri yang bersifat aromatik dalam praktik aromaterapi. 

Kandungan minyak atsiri dari bunga lavender sebagian besar terdiri 

dari linalool (18-48%) dan linalyl asetat (1-36%). Pemanfaatan kedua 

komponen ini dapat membantu mengurangi kecemasan, masalah tidur, 

meningkatkan rasabahagia, mendukung konsentrasi mental, dan mengurangi 

perilaku agresif (Pratiwi & Subarnas, 2020). 

Penelitian Rochmayanti & Ummah (2021) hampir seluruh dari 15 ibu 

nifas yang menjadi responden dalam penelitian ini telah diberikan aromaterapi 
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minyak atsiri cendana. Hasilnya menunjukan adanya peningkatan kualitas tidur 

yang signifikan pada sebagian besar peserta. Sebanyak 75% responden 

melaporkan kualitas tidur yang baik setelah menjalani terapi ini. Penelitian  

Ayuningtias (2021) aroma lavender terbukti efektif meningkatkan kualitas tidur 

pada lansia. Kandungan dalam lavender memberikan efek relaksasi yang 

membuat lansia merasa nyaman dan mudah tertidur. Kedua penelitian tersebut 

menunjukan adanya efek relaksasi pada lansia dari minyak atsiri cendana dan 

lavender. 

Aromaterapi bisa diaplikasikan dengan berbagai cara, seperti inhalasi, 

pijat, difusi, kompres, atau perendaman (Mahendra et al., 2021). Dari semua 

metode tersebut, inhalasi menggunakan lilin adalah yang paling sering dipilih. 

Ini karena lilin mudah digunakan, hemat energi (tidak butuh listrik), dan minim 

efek samping karena tidak melibatkan bahan kimia (Herawaty, 2021). Lilin 

aromaterapi alami dapat dibuat dengan berbagai jenis minyak atsiri dengan 

khasiat yang berbeda-beda salah satunya sebagai kualitas tidur terhadap lansia. 

Salah satu jenis minyak atsiri yang dapat digunakan pada formulasi lilin 

aromaterapi adalah minyak atsiri cendana (Santalum album L.) dan lavender 

(Lavandula angustifolia).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.2.1 Apakah formulasi sediaan lilin aromaterapi kombinasi minyak atsiri 

cendana (Santalum album L.) dan lavender (Lavandula angustifolia) 

mempunyai sifat fisik yang memenuhi persyaratan?  

1.2.2 Apakah formulasi sediaan lilin aromaterapi kombinasi minyak atsiri 

cendana (Santalum album L.) dan lavender (Lavandula angustifolia) 

memiliki efektivitas untuk meningkatkan kualitas tidur lansia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk membuat sediaan 

lilin aromaterapi kombinasi minyak atsiri cendana (Santalum album L.) 
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dan lavender (Lavandula angustifolia) yang memenuhi persyaratan 

sifat fisik sebagai alternatif relaksasi sebagai kualitas tidur yang aman. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Membuat formulasi lilin aromaterapi dari minyak atsiri cendana 

(Santalum album L.) dan lavender (Lavandula Angustifolia) 

mempunyai sifat fisik yang memenuhi persyaratan. 

1.3.2.2 Membuat formulasi lilin aromaterapi dari minyak atsiri cendana 

(Santalum album L.) dan lavender (Lavandula Angustifolia) 

memiliki efektivitas meningkatkan kualitas tidur lansia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi keilmuan 

Memberikan pemahaman mengenai efek kualitas tidur sediaan 

lilin aromaterapi dari minyak atsiri cendana (Santalum album L.) dan 

lavender (Lavandula angustifolia) dan menambah bahan referensi bagi 

praktisi yang tertarik dalam formulasi sediaan relaksasi. 

1.4.2 Bagi institusi 

Menambah informasi serta referensi yang berhubungan dengan 

keilmuan teknik formulasi sediaan di Program Studi Farmasi 

Universitas Muhammadiyah Gombong. 

1.4.3    Bagi masyarakat  

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa kayu 

cendana dan lavender dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

relaksasi, selain menggunakan obat-obatan sintesis atau metode 

relaksasi lainnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

No Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

dan 

persamaan 

1.   Rochmayanti 

& Ummah, 

2021 

 

 

Pengaruh 

Pemberian 

Aromaterapi 

Cendana Oil 

terhadap 

Kualitas Tidur 

Ibu Nifas di 

PMB Hj. 

Istiqomah, 

SST., M.Kes. 

Surabaya 

Metode 

penelitian 

analisis pre 

experimental 

Hasil penelitian 

pada 20 ibu Nifas 

(100%). Setelah 

diberikan 

Aromaterapi 

cendana oil, pada 15 

ibu nifas (75%) 

berhasil dengan 

penurunan masalah 

pada kualitas tidur 

dan 5 ibu nifas 

(25%) dengan 

masalah pada 

kualitas tidur tetap 

atau tidak 

berkurang 

Perbedaan: 

Penelitian ini 

adalah tidak 

dilakukan 

formulasi,  

Metode pre 

experimental 

 

Persamaan: 

Menggunaka

n minyak 

atsiri 

cendana 

sebagai 

efektivitas 

2.  Prima & 

Oktarini, 2021   

Pengaruh 

Aroma Terapi 

Lavender 

Terhadap 

Kualitas Tidur 

Lansia 

Desain 

Quasi–

experiment 

dengan teknik 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian 

terhadap 15 

responden,  bahwa 

semua responden 

(100%) awalnya 

memiliki kualitas 

tidur yang buruk. 

Setelah terpapar 

aromaterapi 

lavender, proporsi 

responden dengan 

kualitas tidur buruk 

berkurang menjadi 

60%. Hasil uji 

paired sample t-test 

lebih lanjut 

menegaskan adanya 

perbedaan 

signifikan pada 

kualitas tidur lansia 

antara kondisi 

sebelum dan 

sesudah aplikasi 

aromaterapi 

lavender. 

Perbedaan: 

Pada 

penelitian ini 

tidak 

dilakukan 

formulasi. 

Metode 

desain 

Quasi-

experiment 

 

Persamaan:  

Menggunaka

n minyak 

atsiri 

lavender 

sebagai 

efektivitas 

3.  M.Dumanauw 

et al., 2022   

Formulasi 

Lilin 

Aromaterapi 

Eksperimental Campuran Minyak 

Lavender dan 

Minyak Mawar 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 
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No Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

dan 

persamaan 

Minyak 

Lavender 

(Oleum 

lavandulae) 

Dan Minyak 

Mawar 

(Oleum 

Rosae) 

dapat dibuat sediaan  

lilin  aromaterapi 

yang  memenuhi  

persyaratan 

kombinasi 

yang 

digunakan 

dengan 

minyak atsiri 

lavender. 

Konsentrasi 

bahan yang 

digunakan. 

 

Persamaan: 

Basis yang 

digunakan 

4. Riani et al., 

2023  

Formulasi dan 

Evaluasi 

Sediaan Lilin 

Aromaterapi 

Dari Minyak 

Jintan Hitam 

(Nigella 

Sativa) dan 

Minyak 

Lavender 

(Lavandula) 

Untuk 

Menghilangk

an Stres 

Eksperimental Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Formula III 

adalah yang paling 

optimal. Formula 

ini mengandung 

konsentrasi minyak 

jintan hitam 0,25 

mg/ml dan minyak 

lavender 5 mg/ml. 

Keunggulannya 

terlihat dari titik 

leleh lilin yang 

paling rendah, daya 

tahan aroma 

lavender yang kuat 

dan khas hingga 

lilin habis, serta 

tingkat kesukaan 

responden yang 

paling tinggi 

terhadap formula 

ini. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

kombinasi 

yang 

digunakan 

dengan 

minyak 

lavender.  

Konsentrasi 

bahan yang 

digunakan,  

 

Persamaan: 

Basis yang 

digunakan 
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Lampiran 6. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 LEMBAR PERMOHONAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

Kepada yang terhormat, 

 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Di tempat. 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Hanna Fatimah Az Zahra 

NIM : C2021050017 

 

 Mahasiswa Program Studi Farmasi Program Sarjana, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Gombong 

yang akan melakukan penelitian dengan judul “Formulasi dan 

Evaluasi Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Atsiri Cendana 

(Santalum album L.) dan Lavander (Lavender angustifolia) 

Terhadap Kualitas Tidur Lansia. 

 Dengan surat ini, saya memohon kesediaan saudara/i 

menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat tidak 

membahayakan dan semua data maupun informasi yang 

dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 

Peneliti, 

 

 

 

(Hanna Fatimah Az Zahra) 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

  LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama    : 

Umur    : 

Alamat   : 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan dan atau sebagai 

responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang bernama Hanna Fatimah Az 

Zahra dengan judul “Formulasi dan Evaluasi Lilin Aromaterapi 

Kombinasi Minyak Atsiri Cendana (Santalum album L.) dan 

Lavender (Lavandula angustifolia) Terhadap Kualitas Tidur 

Lansia”  

 Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini 

besar manfaatnya bagi peningkatan ilmu kesehatan dan akan 

dijamin kerahasiaanya. 

 

 

 

Gombong,………………… 

Responden  

 

 

 

…………………………. 
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Lampiran 8. Lembar Penilaian Uji Kesukaan 

  PENILAIAN KESUKAAN SEDIAAN LILIN AROMATERAPI 

MINYAK ATSIRI CENDANA (Santalum album L.) DAN 

LAVENDER (Lavandula angustifolia) 

Identitas Responden 

Nama Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Saudara/i dipersilahkan menyatakan penilaian dengan jawaban : 

1 = Tidak Suka (TS) 

2 = Kurang Suka  (KS) 

3 = Biasa  (B) 

4 = Suka   (S) 

5 = Sangat Suka (SS) 

 

Petunjuk: Berilah tanda centang (✔)pada kolom jawaban yang 

disediakan. 

Formula Parameter Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

Formula 1 

Fisik 

Lilin 

     

Aroma 

Sebelum 

Dibakar 

     

Aroma Setelah 

Dibakar 

     

 

 

Formula 2 

Fisik 

Lilin 

     

Aroma 

Sebelum 

Dibakar 
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Aroma Setelah 

Dibakar 

     

 

 

Formula 3 

Fisik 

Lilin 

     

Aroma 

Sebelum 

Dibakar 

     

Aroma Setelah 

Dibakar 
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Lampiran 9. Kuesioner Pretest dan Postest Kualitas Tidur 

   

KUESIONER PRETEST DAN POSTEST 

KUALITAS TIDUR 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

Nama : 

Umur : 

 

1. Pukul berapa biasanya anda mulai tidur malam?  

2. Berapa lama anda biasanya baru bisa tertidur tiap malam?  

3. Pukul berapa anda biasanya bangun pagi?  

4. Berapa lama anda tidur dimalam hari? 

5. Seberapa sering 

masalah- masalah 

dibawah inimenggangu 

tidur anda 

Tidak 

pernah 

      1x 

seminggu 

2x 

seminggu 

   ≥ 3 x 

seminggu 

a) Tidak mampu tertidur 

selama 30 menit sejak 

berbaring 

    

b) Terbangun di tengah 

malam atau terlalu dini 

    

c) Terbangun untuk ke 

kamar mandi 

    

d) Tidak mampu bernafas 

dengan leluasa 

    

e) Batuk atau mengorok     

f)  Kedingian di malam 

hari 

    

g) Kepanasan di malam 

hari 

    

h) Mimpi buruk     
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i)  Terasa nyeri     

j) Alasan lain..     

6. Seberapa sering anda 

menggunakan obat tidur 

    

7. Seberapa sering anda 

mengantuk ketika 

melakukan aktifitas di 

siang hari 

    

 

 

8. 

Seberapa besar antusias 

anda ingin 

menyelesaikan masalah 

yang anda hadap 

    

  Sangat 

Baik 

    Baik Kurang Sangat 

Kurang 

 

9. 

Pertanyaan reintervensi: 

bagaimana kualitas 

tidur anda sebulan yang 

lalu 

    

 Pertanyaan 

postintervensi: 

bagaimana kualitas 

tidur anda selama 

seminggu 

    

  TOTAL    

 

Katerangan Cara Skoring 

 Komponen: 

 

1. Kualitas subjektif dilihat → Dilihat dari pertanyaan nomer 9 

0 = sangat baik 

1 = baik 

2 = kurang 

3 = sangat kurang 
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2. Latensi tidur (kesulitan memulai tidur) → total skor dari 

pertanyaan nomer 2 dan 5a Pertanyaan nomor 2: 

≤ 15 menit = 0 

16-30 menit = 1 

30-60 menit = 2 

>60 menit = 3 

  

Pertanyaan nomer 5a: 

Tidak pernah = 0 

Sekali seminggu = 1 

3 kali seminggu = 2 

>3 kali seminggu = 3 

Jumlahkan skor pertanyaan nomer 2 dan 5a dengan skor dibawah ini: 

Skor 0 = 0 

Skor 1 – 2 = 1 

Skor 3 – 4 = 2 

Skor 5 – 6 = 3 

 

3. Lama tidur malam → Dilihat dari pertanyaan nomer 4 

 > 7 jam = 0 

6 – 7 jam = 1 

5 – 6 jam = 2 

< 5 jam = 3 
 

4. Efisiensi tidur → Pertanyaan nomer 1,3,4 

Efisiensi tidur= jumlah lama tidur (#4) / Lama ditempat tidur(kalkulasi 

# 1&3) x 100% 

Jika didapat hasil berikut, maka skornya: 

    85% = 0 

    75 – 84% = 1 

65 – 74% = 2 

   65% = 3 

 

5. Gangguan ketika tidur malam → Pertanyaan 

nomor 5b sampai 5j Nomer 5b sampai 5j dinilai 

dengan skor dibawah ini: 

Tidak pernah = 0 

Sekali seminggu = 1 

2 kali seminggu = 2 

>3 kali seminggu = 3 

Jumlahkan skor pertanyaan nomer 5b sampai 5j,dengan skor dibawah 

ini: 

Skor 0 = 0 
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Skor 1 – 9 = 1 

Skor 10 – 18 = 2 

Skor 19 – 27 = 3 

 

6. Menggunakan obat-obatan tidur → Pertanyaannomer 6  

      Tidak pernah = 0 

 Sekali seminggu = 1 

2 kali seminggu = 2 

>3 kali seminggu = 3 

 

7. Terganggunya aktifitas disiang hari → 

Pertanyaan nomer 7 dan 8 Pertanyaan nomer 7: 

 Tidak pernah = 0 

     Sekali seminggu = 1 

     2 kali seminggu = 2 

 >3 kali seminggu = 3 

 

Pertanyaan nomer 8: 

Tidak antusias = 0 

     Kecil = 1 

     Sedang = 2 

     Besar = 3 

 

Jumlahkan skor pertanyaan nomer 7 dan 8, dengan skor di bawah ini: 

Skor 0 = 0 

Skor 1 – 2 = 1 

Skor 3 – 4 = 2 

Skor 5 – 6 = 3 

Skor akhir: jumlahkan semua skor mulai dari komponen 1 sampai 7 

Kualitas Tidur Baik (≤ 5) 

Kualitas Tidur Buruk (6 – 21)



 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 10. Uji Fisika Kimia Minyak Atsiri 

      

 Uji Organoleptis Minyak Atsiri Cendana dan Lavender  

                 

 Uji Bobot Jenis Minyak Atsiri Cendana dan Lavender 

     

 Uji Indeks Bias Minyak Atsiri Minyak Cendana dan Lavender 
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Lampiran 11. Dokumentasi Uji Kualitatif Senyawa Terpenoid  
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Lampiran 12. Perhitungan Bobot Jenis 

1. Minyak Atsiri Cendana 

a. Replikasi 1 

Pikno kosong   = 18,21 

Pikno + air  = 28,79 

Pikno + minyak = 27,78 

 

Bobot jenis = 
27,78-18,21

28,79-18,21
 x 0,997 g/mL = 0,901 

b. Replikasi 2 

Pikno kosong   = 18,23 

Pikno + air  = 28,93 

Pikno + minyak = 27,68 

 

Bobot jenis = 
27,68-18,23

28,93-18,23
 x 0,997 g/mL = 0,878 

c. Replikasi 3 

Pikno kosong   = 18,22 

Pikno + air  = 28,94 

Pikno + minyak = 27,77 

 

Bobot jenis = 
27,77-18,22

28,94-18,22
 x 0,997 g/mL = 0,887 

Rata-rata = 0,901 + 0,878 + 0,887 = 
2,666

3
 = 0,888 

2. Minyak Atsiri Lavender 

a. Replikasi 1 

Pikno kosong   = 18,68 

Pikno + air  = 28,93 

Pikno + minyak = 27,75 

Bobot jenis = 
27,79-18,68

28,93-18,68
 x 0,997 = 0,886 

b. Replikasi 2 

Pikno kosong   = 18,66 

Pikno + air  = 28,62 

Pikno + minyak = 27,56 
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Bobot jenis = 
27,56-18,66

28,62-18,68
 x 0,997 = 0,888 

c. Replikasi 3 

Pikno kosong   = 18,23 

Pikno + air  = 28,67 

Pikno + minyak = 27,54 

Bobot jenis = 
27,54-18,23

28,67-18,23
 x 0,997 = 0,889 

Rata-rata = 0,886 + 0,888 + 0,889 = 
2,663

3
 = 0,887 
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Lampiran 13. Perhitungan Formula Lilin Aromaterapi  

a. Formula 1 

Minyak Cendana   = 
5

100
 x 30 =1,5 gram 

Minyak Lavender  = 
5

100
 x 30 =1,5 gram 

Palm Wax          = 
50

100
 x 30 = 15 gram 

Asam Stearat  = 30 – (1,5 + 1,5 + 15) 

    = 30 – 18 = 12 gram 

b. Formula 2 

Minyak Cendana   = 
7

100
 x 30 =2,5 gram 

Minyak Lavender  = 
5

100
 x 30 =1,5 gram 

Palm Wax          = 
15

100
 x 30 = 15 gram 

Asam Stearat  = 30 – (2,5 + 1,5 + 15) 

    = 30 – 19 = 11 gram  

c. Formula 3 

Minyak Cendana   = 
7

100
 x 30 =2,5 gram 

Minyak Lavender  = 
7

100
 x 30 =2,5 gram 

Palm Wax          = 
50

100
 x 30 = 15 gram 

Asam Stearat  = 30 – (2,5 + 2,5 + 15) 

    = 30 – 20 = 10 gram  
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Lampiran 14. Dokumentasi Uji Fisik Sediaan  

              
    

 Uji organoleptis      Uji Waktu Bakar           Uji Titik Leleh 

      

Uji Kesukaan Fisik, Aroma Sebelum dan Setelah Dibakar 
   

  

                        Grafik Uji Kesukaan 
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Efektivitas Kualitas Tidur Lansia 
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Lampiran 16. Analisis Statistika Sediaan Fisik dan Efektivitas 

1. Uji Normalitas 

Formula Shapiro-wilk 

Statistic Df Sig. 

Uji Waktu 

Bakar 

Formula 

1 

.863 4 .272 

Formula 

2 

.863 4 .850 

Formula 

3 

.945 4 .683 

Uji Titik Leleh Formula 

1 

.993 4 .972 

Formula 

2 

.945 4 .683 

Formula 

3 

.945 4 .683 

 

2. Uji Homogenitas         

 

3. Uji One Way Anova 

 Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Uji Waktu 

Bakar 

Between Groups 915.167 2 457.583 549.100 .000 

Within Groups 7.500 9 .833   

Total 922.667 11    

Uji Titik 

Leleh 

Between Groups 146.000 2 73.000 73.000 .000 

Within Groups 9.000 9 1.000   

Total 155.000 11    

 

4. Uji Post Hoc (Tukey HSD) 

Dependent 

Variable 

(I) 

Formula 

(J) 

Formula 

 

Sig. 

Uji Waktu 

Bakar 

Formula 1 Formula 2 .000 

Formula 3 .000 

Formula 2 Formula 1 .000 

Formula 3 .000 

Formula 3 Formula 1 .000 

Formula 2 .000 

Uji Titik Leleh Formula 1 Formula 2 .002 

Formula 3 .000 

Formula 2 Formula 1 .002 

Formula 3 .000 

Formula 3 Formula 1 .000 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Uji Waktu Bakar Based on Mean .375 2 9 .316 

Uji Titik Leleh Based on Mean 1.000 2 9 .405 
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Formula 3 .000 

 

5. Uji Paired Sample Test 

  Sig (2-tailed) 

Formula 1 Pretest 

Postest 

.104 

Formula 2 Pretest  

Postest 
.002 

Formula 3 Pretest 

Postest 

.000 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 17. Lembar Bimbingan 
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